1.1. Latar belaksrg masalan,

Perubahar sosial (socilal change] merupakan suatu
proses yang banyak menarik peribatisn orang, baik paca ne-~
gara-negars yang telsh maju, maupun vada negzra - negara
vang sedang berkembang, seperti di negara-negara Asziz, Af-
rika, Amerika Latin, Hasil-hasil penelitian mengenzl per-
ubanan sosial telah banysk dipublikasikan, valk yang peru-
pa laporan maupun yang dibuat buku, Dari hasil-hasil pene-
1itian itu dibuat teori-tecori yang berhubungzn dengan ver-
ubahan sosial, seperti yang terdapat dalam buku Hioderniz-
ation Among Peasant' hasil karya Everett M.Rogers dan buku
nCreating Social Change'" hasil karya Gerald Zaltmarn, Di
dalam buku-buku itu diuraikan mengenai perudalzn-paru

goglzl secara luas,

Perubsrar sosial didefinisikzan oleh Xverett M, Ro-
gers sebagal berikui: "Social change 1s the DraUcess by

which alteration occurs in the structure zand functicon or

a social system.”

Struktur dan fungsi pada suatu sistem scsial, di-
lengkani clsh bhermacam-maczm status individu dsn kelompok,
vang di dalamnya terdapat unsur peran dan tingkzh laku in-

LEverett M,Rogers, Modernizstion Among Pessantis,

e Tmpact of Communication, Holt, Rinehart and Winston
o - - * ! 4
nc. 19¢9, hal, 3.
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¢ividu yang zxktual, Faktor penyebzb peruvcanan struktur dsn

o

tngsi sosial ini, bisa datang dari dzlen RelomBok waoy e-
raxzt 1tu sendiri, bisa pula datang dari luar, Perudbanan
pertama yang olekh Everett M,Rogers disebut " immanent
caange " akan terjadi apabila suatu penemuar timbul dalanm
suatu sisten sosizl tertentu dengan sedixit atau tanpa pe-
ngarun dari luar, Perubanan kedua yaang ¢isebut ‘''contact
change' balk yang berupa "selective contact charge" maupun
"directed contact change’ adalah verubahan yarg sengaljsa
dimasukkan ke dalam suatu sistem sosial olen sumter dari
luar. Perubahan yang terakhir inilsh yang szring terjaci
psda masyarakst petani di pedesgan, yang dissksbkan oleh
rendannya itingkat keincovatifan pada mereka, di samplng
adanya kesengajaan darl finas pemerintah untuk mempercepat
proses addpsi suatu inovasl cleh masyarakat vetani,
Teixnologl pertanian adalsh unsur inovas yanz se-
ring didifusikan kepada mesyarakat tani, dengsn maksud me-
nguban sikap merska dalam menjalankan cara-cars usaha ta=
ninya dalam rangka meningkatkan produksi pertanian di sam-
ping mazsud-mzksud lain, sevpertl menjzga kelestarian tanah
dan ailr serta membentuk organisasi dalam kelompok-kelompck
tani. Hal ini dilazkukan baik dengan melalui pembentukan
kader-kadar tani, melalul pemimpin opini, mauzun  lsnzsung
nendifusikannya kepada masyarakat tani sendiri, Sentuk
atau cars manapun yang diambil, kzlsu proses dfusi sustu
inovasl dilihat dari sucut PLS, maka tujuan axhir aarus

ditekankan pasda membentuk marusia untuk mau belajar sendi-



ri atau membelajarkzn masy
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diri dalam usana mewuludksn Talsafah " 2ifz 1o,
ation,"” Sering tujuar akhir 1ni dilupakan olenr pars vela-

ku perubs senlnggs di dalza proses difusi inovasi su-

o
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I
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atw tTeknologi, ternenti pada taraf pengadopsian secarsa
utuh mengensl materi yang didifusikan, Ssbagai akiba
raxa vara petani hanya berfurgsi sebagzl konsumen, yang

tunduk patun dan pasif, tidak mempunyai kreatifitas, atzu

kalaupun ada sangat kecil. Ezl ini azxzan terjadi lebih-le-

bih kzlau dalsm proses difusi inovasi tekrologi itu dido-

rong cleh berbagai bantuan berupz materi secara cuma-cuma

yang maksudnya untiux memvercepat prosss adopsi pada mere-

ka, Contich dari usana ini dapat dilihat pada proses difu-

si irovasi teknologli perftanian di Blok Ciracak, Desa Ker-

tayasa, seperti akan diurzikan di bawah ini,

Proces intensifikasi pertanian i daerah - daersh
perbukitan sevagal usaha untuk meningkatkarn produksi per-
tanian; kkhusuznya bahan pangan, untuk mengimbanzgi psrtam-
bahan penduduk yang cepat namun kurang memperhztikan segi
segl konservasl dan pengawetan tanah, merupakan faktor re-
nyebab untux terjadinya kerusakan tanah, 3ebagai bakti
nyata misalnya ¢1 Wilayan Provinsi DT.I Jawa Rarat terda-
pat wilayah pertarnian seluas 2,740.851 ha yang terdiri- da-
ri sawszh (Kl.l?6.159 ka ) dan wilayak pertanian tanszh da-

rat ( 1.564.682 ha ), Dari seluas 1,56L.682 ha vertanian

ta gh darat itu terdapat tanzh kritis seluas 506.729 ha

atau kurang lebih 30% yang verlu diselsmstkan, Di dalam



resl seluas itu termasuk tanan xritiz yang lerdzpac di

s>

DAS Citanduy seluas 121,275 ha dari luas selurui Dao jaii
meliputi + 569,000 ha. Data Tersebut didapatxan da per-
nitungan Dirnzs Pertanisn rPropinsi DT.I Jawa Barat tzhun
1981, Untux DAS Citanduy bagian hulu, pada saat peneliti-
an ini dilskukan, sedang diusanaksn suatu proyek ' Pembu-
atan Petak Percontchan Pelestarian Tanan dan Air" yang
terkeral dengan nama "Proyek Citanduy'" di bawah naungan
Dirien Pengairan Departemen Pexerjsan Umum dan Tenaga Lis-
trik, Proyek itu terleisk di DAS Citanduy bagian hulu ds-
lam wilayzh Xecamatan Panawangsn, Kabupaten Clanis Utara,
Propinsi DT.I Jawa Barat., Luas areal proyek tersebut 53,9
ha yang merupskan suatu bentuk Difusi Inovasi Teknologi
Pertanian ( selzajutnya penulis singkat dengan igtilan

DITP ) yang ditujukan kepacda konserwvasi DAS Citanduy ba-

gian hulu, samnbil meningkatkan produksi pertanian tanan

darat dan mengorgsnisir para petani. Selain dari itu ada-

nya proyek tesrsebut sekaligus membuxakan jalan fikiran
para petani yang berpuluh-puiuh tazun berada dalam kege-
lapan, 3Selak terbebasnya tensh pertanian dari tangzan pen-
jajan Belanda dzn Jepang, psra petani di dasrah itu hanya
tahu menanam ubl kayu dan seral wangi pada canah dgrat
milik mereka, yang masing-mzsing berdiri ssndiri-sendiri,
tanva bimbingan dan peayuluharn yang baik, Kedua jenls ta-
namar itu ticdak memerlukan biaya dan pemeliharsan yang
berat, banhkan taraman serail wangi cukup sekalil menanarnm

dan hasilnya bisa diambil hampir tizp minggu. Nanun kare-



>
na tidak dilaxukan rotasi tanaman { = tanaman monokulzur},

maka proses kerusakan tanah terjadi szngatl cepatl, osilusss

4

ermcrlukan penanganan yang cerat dan serius, KeJsadian tan-

R

jir &1 dasran hilir dari sungai Citarnduy sexrtz erosgl yang
xuat di daerah perbukitan, selain dari disebakkan olek
faktor iklim dan topografi, fakfor manusia dalam tindakzan-
rya untuk memanfaatxan lirgkungannya turut mengambil bagli-
arn vpula,. Oleh karena itu, dalam usaha memperbziki zondig?
wilayah tanahk kritis di daeran itu tidak bisz terlepas de-
ri usaha memperbaixi kebiasaan-~keblasaan petzni dalam cara
cara mengolah tanannys,., DITP terhadap kelompok pstanil di
Blok Ciracak wilayan Desa Keriayzsza ysng diverluas xe dzse-
rak-daerah sekitarnya dapat dipandang seocagzl suatu  usahz

Fendidikan Luar Sexolsh dalam menguban ting=ah laku, s1l-

1

kap, pengetanuan dan ketrampilan kelompox masyarakat tani.

(1) konservasi, (2) produksi dan (3) organisasi, Pads saat
penelitisn ini dilasikukan, sebzgilan besar darl progran ter-

o

sebut telah "berhasil' dengan baz
berhasilan yang dspst

wawanczrs dengan para petani dalam rangka pra-surval serca
laporan "4dralisa Usaha Tanl di Kecamalan Panawangan’ yang
dibuat oleh ZPP Kecamatan Panawangan pada akhir tanun 1582
sebagzi berikut:

1. Xongervasi,

- Keberhasilan dalam segl ini oisz dilihat dari ber-

ubahnya cara-cara perngolahan tansh miring, dari wlliayan



teras-teras tersedbui, maks intsnsitas erosl cdapat diku-
rargi, karena pengaliran air di permukaan tanah tidax ter-
jadi seperti zebelur diteras. Data berups angka =~ mengenal
hal ini sukar didapatkan karena pengarus darl proyek selu-
as 53,9 ha, terlalu kecil untuk disimpulkan. Sebagail

data ysng bisa dipercaya kebenzrannya, penulis capatkan

dari hasil observasi di lapangan yang dilengkapl Zsatz ha-

sil wawancara dengan para petani 41 daerah penelitian, Me-

reka menjelaskan bahwa pada szat-zaat sebelum dilakukan
pemetakan dar penyengkedan fanah wmiring, pada sstiap musin

hulan banyak sawah pada lembah-lembah yang fertimbun lum=-

pur hasil erosi di dserah perbukitan sexitarnya. "Nemun
setelah dilakukan usaka pemetakan dan peayengkedan nada

I}

lsreng~lereng yang mirirg, gejzla penimbunan tersebut

J

amha
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sekalil tidak terjsdi. Selain dari itu, mata air - mata ailr
di daerah ini tidak kering sama sekali, walaupin musim ke-
marau." ¢ Keoenaran penjelasan ini, penulis bukilikan sen-
diri di lavpangan, yang kebetular pada saal peneliftian di-

lakukan terjadi hujan lebat, namun tidak sepetak sawahpun

rang tertimbun lzpisan sedimen hasil erosi pada lzreng-ie-

reng di sekizaranyz.

uvarman, Stkinta, hasil jawaban wawancara tang -



7. Froduksi,

Peningkzatan produxsi tertanian tansh darat di oo
ran peneilftian cdapatl dirasakan oleh para petani dzlam wak-
tu singkat. Parz responden menjelaskan hahwa pada masa se-
velum acdarys Proyek Pembuatan Petak Percontohan Pelestari-
an Tanah dan A4ir, yang sexarang dikelola olek BPP (= Balai
Penyulunan Pertanian), produksi dari daerak itu hanyz ubi
kayu dan seral wangi saja ( = monokultur ), Bahan pangan
dZ dasrah ifu sangai kurang, Kebutuhan akan beras, mereka
dapatkan darl pasar. Namun sekarang sebalikanya yang terja-
di, yaitu mereka pergi ke pasar untuk menjual beras dan
hasll perianiar lainnya,

Data mengenal zeberkasilan usakha tani dengan cara-
cara yang baru ini, penulis dapatian dari dua sumber, ya-
itu:
ae. Dari "Lapcran Analisa Usghz Tani tahun 1882 yang dibu-

at olteh Kantcr BPP Xecamatan Panawangan,
b, Dari nszsil wawancara dengan para petani yang dijadikan
responden,
Data yang kedua penulis gunakan untuk mengecek kebenaran
cari laporan yang pertama, walaupun penulis meyskini bahwa

T

dusnya tidak mungxin sama., Angka-angka scleng-
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gapnya mengenal hasil usahsz tani cézri kedua sumber tarse-
but, davat dilihat pada tabel dan perkitungan di kalaman
verixut, Angka-angka laporan BrP tersebut, penulis sajikan

hanya teruna rexapitulasianya s=zjz.
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1, . Di dalsm nmeodel ¢ 506,000 § 1,742,0001 1,233,000
rarm
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a. Pola tanam po-! 374.300 543,710
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I b, Fola tanam mo—i 315,000 135,000 155,000
nokultur

SUHBER

Kantor BPF Xecamatar Panavwangan, 1934,

Besar hzsil ussha teni fersebut dinitung rata-rata
tiap hektar,

Sevagal baharn sandingszn, venulls kemukakan dzta ha-
il perhitungan pars petani, yang merupskan hasil rzts-ra-
ta bersih untuk tiap hektar, yaitu sebesar Rk, 26L.404,-
( dua ratus enam puluh empat ribu eapat ratus emuat IuDie

r
ah ).~

Telah dizemukakan pads halaman yang lalu bshwa rara

lasil wawancars yang dirata-rataikan olsh penulisz,

o
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petani di daerah peaclitian semula beksrja sendiri-sendi-

saas penelitian ini dilakukar, penulis cavaikan "Helompok
Tani' vang msrexa namaxan 'Relompox Tanil Medal Kurnia,™
Kelompok Tani ini ada tiga buah, yaitu K,T. Mecal Kurnia
I, K.T. Medal Kurnia II dan K.T, ¥edal Kurnia 1T, dengan
jumlah anggota masing-masing sebanyzk 20, 20 dan 17 orang.
Kelompok Tani Medal Xurnia I merupskan keiompok In-
ti, sedangkan kelompok vang dus lagl merupskan xalonpok
perlnasan ( = disebut kelompok 'dampak' )} dari kelompok I
itu, Pembertukan kelompok tani tersebut didasari oleh
anggapan teknis, yailtu bahwa DITP hanya mungkin bisa ber-—
jalan derngan baik, cepat dan rapin apabila melaluil ke.on-
pok-kelompok tani yang terdird dari pemilik-pemilik tanah
darat yang berbatasan. Dzlam rangxza usaha pemekaran pro -

vek, dibutunkan areal yarg cukup luzs, yang Zadzng-gadang

i_l.

batas-batas pemilikan tanah secars alamiah dinilangzan,D
lapangan perulis hanya melihat ciri-ciri batas tanan ysng
berupa pohon-pohcn hidup, patok atau xubur batu., Dengzn
cara ini, para petani dibawa hidup berorgsnisasi untuk
mencapsal tujaan hidup vdersanma,

"Keberhasilan" dalsm usaha tersebut tsdi sangat
menarik untuk ¢iselidiki dengan cara-cara yang ilmiah:dan
mendalam.(Oleh karera itu, studi kasus terhadap kelompok
masyaraka: tani di Blok Ciracak Wilayah Desa Kertayasa
ini venulis zngsap sepagal .suatu peneillitlan yang cocok

untuk mempelsjari masalahnya secsrz mendalam, dengan als-



san bazhva m caratan PLS

sepert: fel

Zeherhasilan suatu proyex banyak ditunjang oleh be-
berapa fzktor, vaix faktor-faxtor sosial mazuzun faktor-
faktor fisis geografis. Sesual dengan pidang disiplin 1lmu
PLS, maka yang akan paling disoroti ialah faktcr =~ faktcr
sosialnva. Isi dan tujuan PLS selalu berorientasikan lang-

sung vada hal-hal yang perlu dan penting bazil keghidupan

( 1i°e relevent ), "Selain dari itu, tergantung pula pada

-

taraf hicdup orang yang bersangiautan secara ekonomls, s08l-

al, budayz, maka isi dar tujuannya ditexanxkan pada kebu-

. : ’ . . o b
tuhan-kebutuhan praktis, ezxonomle, scsial dan budaya.”

Didasarzan kepada pendapat di atas, maka mepgdbah
sistem perzanian dari cara-cara tradisional ke sistem per-
tanian terpadu seperti didifusikan lewat Proyek Femduatan
Petak Percontohan Pslestarisn Tanzh dan Air, merupakan usa
ang "1ife relevant’ bagl pars petanil di dzerah peneli-
tian, sehingga usaha terseoput capat segera berhasil. Namun

walaupur secara lahirizh usahs itu telaa ainya atekaa " ber-

il)

hasil ' olen finak pemerintah msupun clen dzra peianl yang

mengadorsi incvasi tersebut, perulis belun vaiin sevenuh -

ikarn '_aC“_'l Form '_'Ll, (S\.tc:tll }__Jehdmu.-
andung, 1262, hal. 9.



yatnya' yaitu belajar untuk keventingan dirinya tanpa me-
ngenal batas usia, Oleb karena itu venulis ingin mempela-
Jari faztor-izkter yang dapat meruvakan penyebsb bagli ke~
. berhasilan suatu difusi inovasi serta akibvat-akibat asril
kebernasilzn tersevbul terhadap xefiduran vara vetani ce-
ngan titik berat untuk mengetahuil verubahan intensitas ka-
rakteristik paraz petianl i dasran pener.itian,
Urganisasi dalam bentuk Keiomvpok Tani yang Iesrdapat
di daesrah studi ini, mesrupakan media tempatl Terjadinya ak-
tivitas PLS. Pada organiszsi itulah diiakukan tervagai xe-
giatan pendidikan, dalam usaha memberiken sejumlak dInfor-
nasi dari sumber inovasi kepada para vetani, cengan harap-
an,pengetznvan, sikap dan ketrampilan merexa dapat berubah
karenanya, Namun dalsm hal ini, kesiatan PLS mempunyzi ba-
tazs-batas kemampuaanya dalam mewujudkan inovasil Itu, zare-
ra incvasi tersebut mencakur sesgi-segi teknis ysng pslac-
sanaannya memerlukan penunjang yang berura materli dari fi-
hak di luar program pendidikan itu, Ezl-kal arpa szja yang
merupakan ;asil PLS dalam orgsnisasl Kelompok-xelXompok Ta-
ni di daeran iui, serta apa zkibatl dari kebdbernasilan ter-
sevut, bagl penulis masih sarar-sanar dan nasih memerliukan

penelitlian yang mendalan,



ieberhasilan DITP di dasran siudi mermpunyal dam-

tarmvak. Jadl yzrng menjadi inti permasaianan dalam stucl
ini ialan irglr meagetahui faxtor-
gejala tersebut, ysng tentlu saja harus © dimulajd Cderi
mencari faktcr penyebabdb dari kebezraasi

Fakitor-fzkitor yang turut mempengs

an DITP, khususnya di caerah studi, ter

Namirn dalam studi ini perulis nanys ne

is, sosisl exoncmi

petani severtl yang akan diuraikan dalax bszian 1.%, bzt

1. Delavasn ssnek xehidupan sepertl dikesnukaxan iailzr 520
17 casizr 4,12 ysag merupaxan hasil pemixirarn venulis

a2, (3) peningkatan calam hubungan sosia

]

inan untux meramdah ilmu, (5) zeinginen antuk meni-
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1iki baranz-barang mewah, (6} kesinginan untux memblayal
sekolah bagi snak-anakx, (7) keinginan untus )
ke xota, dan (8) keinginan untux memoell kendszraan ber-
motor.
2. Karazkieristik petani seperti dikexukakan dalam bab 11
bagian 3.2. yéitu : (1) melek huruf, (2)keincvatilan,
(%) status scsial, {4) kzinginan uatuk berprestasi, (5)
venghavatan terhadsv media massa, (6} emoa
ngetanuan politik, (8) kekosmorolitan, (3} fatalisme
dan (10) aspirasi. Karakteristik petani tersebut sssual
dengan yang dikemukakan oleh Everett M.Rogsrs dalam bu-
kunya "Mcderrization among peasants.”
Menganai keberhasilan DITP itu sendiri diukur ce-

ngan tiga aspek sesuai dengan kriteria yang dikemukakan

2PP Kecamatan Panawangan, yaitu: (1) konservasl tanan dan

sir, (2) organisasi carn (%) peningkatan produksi pertarian

seperti telah diulzs pada bagian "latar belakang rmazsaiah,

berhasilan DITP, penui-

e
L)

=

Kemudiar dzalam meneliti pengzrul

lis teliti pengaruhnya terhzadao faklor-faktor penyebzo ta-
[ v - P

o
5]
i_l
1
Ll
D
e
[ ]

di, yang diansggay sevazal umpan balix ds_am suatu
Dengar demikian akan teriihat banwa perﬁbanan yang terjadl
pecda satu sub sistem, akan mengudbah sub sistem lalnnya.le-
mun walaupun ceamikilan, tidak menutup »dula kemungkinaﬁ da~
pat dikeéemukannya pengzruh terhadap faklor-fa<tor -.ain di
luar yang telsh ditentuxar tadi, terutama T{axtor - faxtor

yang ada nubungarnya dengan uasana-usaha PLS,



1.3%. Perumusan masalan,

menjadi zeltani yang mandiri?! Intux memecahkan
tersebut, renulis susun dus bush perianysan renelitian
yang vokok, yaita:

1. Paxtor-Tskicr apakarn yang paling banyax bsrpengarun

[}
3
[}
L
o
I
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] ¥l

ternaczop kederaasilsr DITP pacz masyarakat

Blok Cirzcak Desa Kertavasa?

i —y
¢
By

e Dalam bldarg-cidang apa saja perngzrih keterhasils
itu biss dilihat atzu dirasakan oleh vara netani?
FPertanyaan-nertanyaan 1tu dijabarxzr lagi menjsdi Tozhe -

rans. 510 pertanyazn, yaltu:

. tfakxzor-faxtor scsial dan fisls geogra’is aoalah yang
memuengaruknl keberhagiiarn DITP itu?

D. Slstzn xomunikasl avnaxabk yans cllaskuksn dalam ircteras-
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yasa?
T. Aspes-aspek sosio-kultural dsn skonomi zpa .. e
berubah sebagai akibat keberhasilan DITP di Blekx Cira-

cak Desz Kertavasa?

g&. Intenzizas karakteristik vetani yang manakalb yang me-
ngalami perubahan selama ZITP, dan adaskak hubungan an-
tara perubahan karakteristik tersebut dengar keberha-
silan ZITP? Kalau tidak ada auvbungannys, apa yang me-
ayesabrannya?

Darl rumusan masalah dan sub-mzsalah seperti telah
dikemukskan tadi, lzhirlan sejumlah varisbel yaneg dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok tesar, vszitu: (1) va-
riabel tebas, (2) variabel venengzh, (3) varisbel  tidak

bebzs, sepsrti gkan diuraiken pada bab IIT Daglarn 3.2,

1.4, Tujusn dan kesunszr penzlitiar.

Studi kasus ini mempunyai tujuan-tujusn Tertantu
yang lngia dicapal ssrta kegunaan yang dinarapkan naik
(= =) ) P ¥

kegunzan dalam bidarg keilmuan, msupun kesunaan delam i~
dang kehiduran parszs vetani, khususnya petan:i di caerah
studi, dan umuunya bagi vara petani di pedeszan,

Dalam mengemukakan tuiuan studi ini, penulis bazi

menjadi dua kelompok, yaitu: (1) tujuar umum, dzn (2) -tu-

Juan khkusus yang terdiri dari: (2) tujuan teoritis, {o)

Log.l. Tuiuan umun,




lomnok masyarzkat tertentu dengan mengarlikasikan teori-

H e am Ym o
teori dan xonsegn-xcnser PLS.

war di luar sekolah, Clek karens itu, PL3S mengzunakzn fe-
berasal dasri ilmu-ilnmu lain sgverti s03510=
logZ, psi«clogi sosizl, d4i samping teori-teori rpendidizan
sendiri, geverti teori "Andragogl," Jadl PLS menggurakan
tecri~-teori porubzhan sosizl, komunikasi, kepemimpinan
dan lair-lain. Teori-tzori itu wnenulis gunakan untuk ws-
mecasksn dar mengarzlisa rasalak yang timbul dalsm  kehi-

dupan masyarakat tanl yang menjiadl xasus dalam penelitian

ini,

1 - — - —~ - T s
Tu nar ini orat auburngzrnya cengsn penzliivian yang
= g -~ . - +
dilskuken, Ads dusa macam Ttujuan yang irgin dicapal, Yalou

Dengan tujuan ini dimelsudkan bahwa setelsih sTudi
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ingin menyurkbangksn  ouan

K
i
o
o

| .
w
i1
]
|-J
i
I_J
'_?
O
by
st
by
5
3
3
a
]
o
j_i
|
m

an

fikiran berdassrkan hasil-hasil studl yangz diperolien funa
mendukung atau memrtorkaya hasil-hasil penslitian yang Te-
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“lakukan orang lain psda kondisl yang verbveds, darmun

karena yrsnelitlan Ini berbentuk siucl kasus, maka penulis
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yang didapatzan,

b. Tutuan oprakt’ =,

Tujusr indl erat nusungannys dengan masslan-mass

|_..I
~J

vang akan divecahxan severti telsh dikeruikzkan vads nerid-

misan masslah pads baglan yang ialu, Tajuan yang cimaksuad

adalah:

1), Penulis ingin mengetanul "keberhasilan' DIUF ditinjau

dzri progrzm PLS,

k!

2). Penuvlis irgin mergetahul fastor-faktcr peryebad bagl

webernasilan DITP &i daeran studi, dengan titix berat

mencari faktor - fakter penyebab yang naliing kuat
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lzr meapengaruhi para petanl seningg

int terrasuk:

da—

Nea—

berhasilan' dalam waktu yanz singkat. ¥e dalam tujuan

a), Sistem komunikasi yang dilakuwsan para lnovaior

v} B iy

atau pelaku verubshsr dalam mendifusiksan N

nikaci antar individu dalsm kelompok masvarakzt
tersebut,

b)), Cara-cara mengorganisasikan para petani untux me-
nunjang kebverhzsilan DITF.

¢), Usara-usana yvarg dilaxukan olen psra pemimpln ur-
tuk menmpercepat keterkhasilan OITF, )

d), Unsur-unsltr yang ciadoonsi cleh para petani dari

ITP yang didifusikan,

%), Perulis ingin mengetanul aspex-zsovek sosio-kuliural

dan ekonomi ana saja yang oerubah dan yang ditengaru-
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hi olenr kevesrnasilarn DITP,

L), Penulis ingin mengetahud karakieristia pelani  jailg
rnanaxah yang intensliasnya berucah derngan adanyas DI-
TP sertz arakah sda hubungan antara reruoaaan ity

dengan keterhasilan dalanm broduksi pertanian? Kalau

tidek ada hubungarnya, apz sebabnya?

leite 5. Keguraan penelitian,

Di samping tujusr~-ujusn sepsrii yarng telszsh dike-

nukaizan tadl, veaulis mempunyail haravan mudal - mudshan
hazll cari wvenelitian ini davzzi besrmanfzat bazi PLS da-
lamm memperkaya konsep-konsen atau teori-tsori yang telah
adae, Selain dari itu, penulis mewpunyzi harasza lain nu-
dah-rudahan hasil perelitian ini disa digurakan sebzgal
umpan kzlik bazl pelaksanauzn program PLS vads masyarakat

netani di daerai studi, guna mengusaa sixan dan ketranm -





